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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Prosedur Analisis Prosedur Analisa Phenol Metode 

Spektrofotometry, JB. Harboune 1987 

1. Timbang 5 gram sampel  yang te;lah di haluskan ke dalam erelenmayer 100 

ml. 

2. Encerkan dengan aquadest sampai volume 100 ml menggunakan labu ukur. 

3. Larutan disaring/centrifuge hingga diperoleh lrutan/filtrate jernih. 

4. Ambil 1 ml larutan/filtrate jernih ke dalam tabung reaksi kemudian 

tambahkan 0,5 ml follin denis ( follin 1:1 ),kemudian tambahkan 1 ml 

larutan Na2CO3 jenuh kemudian diamkan selama 10 menit. 

5. Tambahkan aquadest sampai volume 10 ml, kemudian vortex larutan 

hingga homogeny. 

6. Baca Absorbasi sampel dengan menggunakan spektrofotometer dengan 

panjang gelombang 730 nm. 

7. Catat data yang diperoleh kemudian hitung dengan menggunakan kurva 

standar phenol. 

8. Buat kurva standar phenol. 

 

Timbang 114 mgr Phenol encerkan menjadi 1000ml, Sehingga Konsentrasi 

Larutan Menjadi 0,114 mgr/ml 

 

konsentrasi (x) absorbansi 

y = 0,0072x - 8E-05
R² = 0,9801

-0,2

0

0,2

0,4

0,6

0,8

0 20 40 60 80 100 120

absorbansi
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100 0,731 

80 0,608 

40 0,196 

20 0,174 

10 0,071 

5 0,037 

2,5 0,029 

0 0,016 

A1B1       = y    = 0.0072 x – 0,00008 

0,0072x             = y + 0,00008 

0,029 +0,00008 = 0,0072 x 

0,0072 x            = 0,029 + 0,00008 

                0,0072 

          x              = 4,0388 

 Kadar fenol       = 4,0388x 200 

                                        5000 mg 

                           = 4,0388 x 0,04x 100% 

                           = 16, 1552% 
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Lampiran 2. Prosedur Analisa Tanin Metode Spektrofotometry , JB. 

Harboune 1987 

1. Timbang sampel 5 gr yg sudah ditumbuk atau dihaluskan, 

2. Tambahkan aquadest sampai volume tertentu misal 100 ml 

3. Gojog hingga homogen  kemudian di saring atau di centrifuge 

4. Ambil 1ml larutan jernih,tambanhkan 0,5ml follin denis ( follin 1:1 ), 

kemudian tambahkan 1ml larutan NaCO3 jenuh 

5. Tambahkan aquadest sampai volume 10 ml,kemudian vortek larutan 

hingga homogen 

6. Baca absorbansi sampel dengan menggunakan spektrofotometer pada 

panjang gelombang     730 nm 

7. Catat data yang diperoleh kemudian hitung dengan menggunakan kurva 

standar, 

8. Buat kurva standar dengan menggunakan Tanin Acid murni 

% Kadar Tanin  = X .factor pengenceran x100% 

                       Mgr sampel 

X =   y – a 

            b 

A1B1= (50.A-50.B) x N/0,1 x 0,00416 x 100% 

                                 Berat sampel 

= (50. 4,4 – 50. 1,6) x N/0,1 x 0,00416 

                                1,0024 

= 220 – 80 x 0,1 x 0,00416 x 100% 

                              1,0024 

= 0,05824  x 100% 

           1,0024 

= 5,8100 % 
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Lampiran 3. Aktivitas Antioksidan / Rsa (Radical Scavenging Activity)( Yen 

& Cheng ,1995 ) 

1 .Timbang sample 1Gr ,larutkan menggunakan methanol pada konsentrasi 

tertentu 

2 .Ambil 1ml larutan induk ,masukkan pada tabung reaksi 

3 .Tambahkan 1 ml larutan 1 ,1 ,2 ,2 –Diphenyl Picryl Hydrazyl (DPPH ),200 

Mikro molar 

4 .Inkubasi pada ruang gelap selama 30 menit 

5 .Encerkan hingga 5ml menggunakan methanol 

6 .Buat blanko ( 1ml larutan DPPH  + 4 ml methanol ) 

7 .Tera pada panjang gelombang 517 Nm 

Aktivitas Antioksidan ( % ) =  OD Blangko – OD Sampel  x 100 % 

                        OD Blangko 

 BM DPPH        : 394,3 

 1M                    : 394,3 g/L 

 1mM                : 394,3 g/L 

 1 mikroM       : 0,3943 g/L 

 200 mikroM   : 78,86 g/L 

 

 

A1B1 = 1,561 –  0,890 x 100% 

                           1,561 

         = 0,67 x 100% 

                  1,561 

         = 42, 98 % 
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Lampiran 4. Analisis Kadar Gula Reduksi Metode Nelson-Somogyi, 

Sudarmadji (1952) Penyiapan Kurva Standar 

1. Buat larutan gula standar (10 mg glukosa anhidrat/100 ml) 

2. Dari larutan glukosa standar tersebut dilakukan 6 macam pengenceran 

sehingga diperoleh larutan glukosa dengan konsentrasi 0, 2, 4, 6, 8 dan 10 

mg/100 ml. Pengenceran dilakukan masing-masing dengan labu takar 10 

ml. 

3. Siapkan 6 tabung reaksi yang bersih, masing-masing diisi dengan satu 

macam larutan glukosa standar di atas sebanyak 1 ml, dan satu tabung lagi 

diisi dengan 1 ml air suling sebagai blanko. 

4. Tambahkan ke dalam masing-masing tabung di atas 1 ml reagensia 

Nelson dan panaskan semua tabung di atas pada penangas air mendidih 

selama 20 menit. 

5. Ambil semua tabung dan segera dinginkan bersama-sama dalam gelas 

piala yang berisi air dingin, sehingga suhu tabung mencapai 25oC. 

6. Setelah dingin tambahkan 1 ml reagensia Arsenomolibdat, gojog sampai 

semua endapan Cu2O yang ada larut kembali. 

7. Setelah semua endapan Cu2O larut sempurna, tambahkan 7 ml air air 

suling gojoglah sampai homogen. 

8. Teralah “Optical Density” (OD) masing-masing larutan tersebut pada 

panjang gelombang 540 nm. 

9. Buatlah kurva standard yang menunjukkan hubungan antara konsentrasi 

glukosa dan OD/serapan/absorbansi. 

Penetuan Gula Reduksi (kadar gula sebelum inversi) : 

1. Timbang bahan padat yang sudah dihaluskan atau bahan cair sebanyak 

2,5-25 g tergantung kadar gula reduksinya, dan pindahkan ke dalam labu 

takar 100 ml, tambahkan 50 ml aquades. Tambahkan bubur Al(OH)3atau 

larutan Pb-asetat. Penambahan bahan penjernih ini diberikan tetes demi 

tetes sampai penetesan dari reagensi tidak menimbulkan pengeruhan lagi. 

Kemudian tambahkan aquadest sampai tanda dan disaring. 
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2. Filtrat ditampung dalam labu takar 200 ml. Untuk menghilangkan 

kelebihan Pb tambahkan Na2CO3 anhidrat atau K atau Na-oksalat 

anhidrat atau larutan Na-fosfat 8% secukupnya, kemudian ditambah 

aquades sampai tanda, digojog dan disaring. Filtrat bebas Pb bila 

ditambah K atau Na-oksalat atau Na-fosfat atau Na2CO3 tetap jernih. 

3. Filtrat bebas Pb diatas diambil 1 ml dan dimasukkan dalam tabung reaksi 

bersih. 

4. Tambahkan 1 ml reagensia Nelson, dan selanjutnya diperlakukan seperti 

pada penyiapan kurva standar di atas. 

5. Jumlah gula reduksi dapat ditentukan berdasarkan OD larutan contoh dan 

kurva standar larutan glukosa. 

6. Kadar gula reduksi = 

Konsentrasi (X)𝑥 
𝐹𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐵𝑎ℎ𝑎𝑛 
 

A1B1 = Y = 5,436 x + 0,0094 

0,115 = 5,436 x + 0,0094 

5,436 x = 0,115 – 0,0094 

5, 436 x = 0,1056 

                   5,436 

    x       = 0,0194 

kadar gula reduksi = 0,0194 x 6,250 x 100% 

                                                  2000 

   = 0, 0194 x 3,125 x 100% 

   = 6, 0625 % 
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Lampiran 5. Analisa Total Padatan Terlarut (Gravimetri, 1998) 

1. Memanaskan cawan kosong dalam oven pada suhu 100-105℃ selama 1 

jam, dingin kan dalam desikator selama 15 menit, 

2. Menimbang dengan neraca analitik, mengambil sampel masing-masing 

sebanyak 25 ml. 

3. Masukkan masing-masing sampel kedalam cawan porselen yang sudah 

diketahui beratnya. 

4. Menimbang cawan porselen + sampel dan diuapkan diatas penangas air, 

sampai semi menguap. 

5. Mengeringkan dalam oven bersuhu 100-105℃ sampai semua menguap, 

kemudian masukkan dalam desikator dan timbang. 

 

A1B1 = 28,4552- 28,1332 x 100 x 100% 

                      5,1338              25 

          = 0,322 x 4 x 100% 

              5,138 

         = 0, 043 x 4 x 100% 

         = 25,08% 
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Lampiran 6. Prosedur Analisa Flavonoid Metode Spectrofotometry, 

Worotikan Dalam Suryanto (2007). 

1. Timbang sampel 5 gr,larutkan dalam 100 ml ethanol 

2. Saring atau centrifuge larutan 

3. Ambil 1 ml larutan jernih,tambahkan 3 ml larutan AlCl3 5 % 

4. Tambahkan ethanol hingga volume 10 ml 

5. Baca absorbansinya menggunakan spektrofotometer dengan panjang 

gelombang 420 nm 

6. Buat kurva standarnya menggunakan Quercetein 

% Kadar Flavonoid  = 
𝑋 .  𝐹𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 ( 𝑚𝑔 )
 𝑥 100 %  

x  =   
𝑦−𝑎

𝑏
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Lampiran 7. Update SNI Baru 6989.11 :2019 Cara Uji Derajat Keasaman 

(pH) menggunakan pH 

1. Bilas elektroda dengan air bebas mineral, selanjutnya keringkan dengan 

tisu halus. 

2. Celupkan elektroda ke dalam contoh uji sampai pH meter menunjukkan 

pembacaan yang stabil.  

3. Catat hasil pembacaan skala atau angka pada tampilan dari pH meter. 

4. Catat suhu pada saat pengukuran pH dan laporkan hasilnya. 

5. Bilas kembali elektroda dengan air bebas mineral setelah pengukuran. 
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Lampiran 8. Total asam 

1. Masukkan 10 ml sampel kedalam gelas ukur 

2. Lalu masukkan kelabu takar 

3. Tambahkan aquadest sampai tanda garis labu takar lalu digojog 

4. Lalu pindahkan 10 ml ke gelas ukur  

5. Lalu tuang ke erlemeyer dan tambahkan 3 tetes indicator pp 

6. Kemudian dititrasi. 
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Lampiran 9. Analisa Kadar Vitamin C metode Iodometri (Titrasi) (El-Ishaq 

& Obirinakem, 2015) 

1. Timbang 2 gram sampel 

2. Masukkan dalam labu ukur lalu ditambahkan 100 mL air. 

3. Ditambahkan 5 tetes indicator amilum. 

4. Kemudian lakukan titrasi dengan Iodium (I2) 0,01 N sampai warna biru. 

5. Kandungan vitamin C dapat dihitung dengan rumus :  

 

Kadar Vitamin C (mg/100g) = 
(Vol I2 x 0,88 x Fp) x 100  

𝑊 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑔)
 

Keterangan:  

V I2 : Volume iodium (mL)  

0,88 : 0,88 mg Vitamin C setara dengan 1 mL larutan I2 0,01 N  

Fp : faktor pengenceran  

Ws : Berat sampel (g) 

 

A1B1 = (0,4 x 0,88 x 4)  x 100 % 

 5,1452 

= 1,408    x 100% 

    5,1452 

= 27,3613 
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1. Perhitungan statistik pengamatan 

A. Aktivitas Antioksidan 

            Tabel 1. Data Primer Analisis aktivitas antioksidan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

             GT         = 712,1056 

             FK        = 
(712,1056)

2

r x a x b
 = 

(135,435)
2

2 x 3 x3
 = 

11,63765440

18
 = 28171,91 

           JK Total    = ∑ {(A1B1)2+(A1B2)2+(A1B3)2…+(A3B3)2} - FK 

         = 0,145470 – 28171,91 

                               = 140,5920782 

Table 2. AXB 

  A1 A2 A3 Jlh B 

B1 80,6984 76,972 82,4367 240,1071 

B2 75,3481 74,6395 81,1856 231,1732 

B3 78,5075 83,359 78,9588 240,8253 

Jlh 

A 234,554 234,9705 242,5811   

 

       

  Blok 
  

Perlakuan I II Jlh Perlakuan Rata - Rata 

  B1 
  

A1 39,9,8 40,71 80,70 40,35 

A2 37,99 38,98 76,97 38,49 

A3 46,32 36,12 82,44 41,22  
B2 

  

A1 37,86 37,49 75,35 37,67 

A2 36,77 37,87 74,64 37,32 

A3 42,73 38,46 81,18 40,59  
B3 

  

A1 42,98 35,52 78,51 39,25 

A2 41,58 41,78 83,36 41,68 

A3 36,96 41,99 78,96 39,48 

Jumlah 363,17 348,93 712,10 356,05 

Rerata 40,35 38,77 79,12 39,56 
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   JK Perlakuan  =
(∑A1B1)2 + (∑A1B2)2 + (∑A1B3)2 .....+ (∑A3B3)2 – FK 

r
 

     =  
5549,024803 

2
 - FK  

     = 2774,512401– 28171,91 

           = 37,52 

JK A     =  
∑(A12 + A22 + An2 + .....)

𝑟.𝑏
  - FK 

     =  
16385,59874

6
 – FK 

     = 2730,933123 – 28171,91 

                           = 6,807168834 

   JK B                =  
∑(B12 + B22 + Bn2 + .....)

𝑟.𝑏
  - FK 

     =  
16508,38181

6
 – FK  

     = 4,650629298 – 28171,91 

     = 9,64  

JK AxB    = JK Perlakuan – JK A – JK B 

     = 37,52-6,807168834-9,64 

                           = 21,08 

       JK Blok =  
(∑R1)

2 + (∑R2)
2 

a.b
 – FK    

  = 
 24.523,9164 

9
 – 28171,91 

                        =   2.724,8796  – 28171,91 

  =11,27428441 
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JK Eror  = Jk Total – Jk Perlakuan – Jk Blok  

  = 140,5920782-37,52-11,27428441 

                        = 91,80 

Tabel 3. Analisa keragaman uji aktivitas antioksidan 

Sumber 

Keragaman  
db  JK RK 

F. 

Hitung  

F. Tabel  

5% 1% 

A 2 6,8072 3,4036 0,2966 4,46 8,56 

B 2 9,6385 4,8193 0,4200 4,46 8,56 

A x B 4 21,0767 5,2692 0,4592 3,84 7,01 

Blok  1 11,2743 11,2743       

Eror  8 91,80 11,4744       

Total  17 140,5921 36,2407       

Keterangan : **) berpengaruh nyata 

          *) berpengaruh nyata 

                     tn ) tidak berpengaruh nyata 

Tabel 4. Hasil jarak berganda Duncan B pada uji aktivitas antioksidan 

PERLAKUAN  A1 A2 A3 

RERATA 

B  

B1 40,3492 38,486 41,21835 40,01785 

B2 37,67405 37,31975 40,5928 38,52887 

B3 39,25375 41,6795 39,4794 40,13755 

RERATA A 39,09233 39,16175 40,430183   
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B. Gula Reduksi 

Table 1. kadar gula reduksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

            GT              = 135,435 

FK = 
(GT)

2

r x a x b
 = 

(135,435)
2

2 x 3 x3
 = 

11,63765440

18
 = 0,145470 

JK Total =  ∑ {(A1B1)2+(A1B2)2+(A1B3)2…+(A3B3)2} - FK 

              =  0,145470 – 0,007854919 

                                            =  15,4043761 

 

Tabel 2. AXB 

  A1 A2 A3 Jlh B 

B1 12,2961 13,5941 16,0947 41,9849 

B2 16,9983 16,2451 15,4627 48,7061 

B3 15,8971 15,13465 13,7128 44,74455 

Jlh A 45,1915 44,97385 45,2702   

 

JK Perlakuan   =
(∑A1B1)2 + (∑A1B2)2 + (∑A1B3)2 .....+ (∑A3B3)2 – FK 

r
 

                            =  
9,30162319 

2
 - FK  

  Blok 
  

  I II Jlh Perlakuan Rata – Rata 

  B1 
  

A1 5,77 6,53 12,30 6,15 

A2 6,75 6,85 13,60 6,80 

A3 9,05 7,05 16,10 8,05  
B2 

  

A1 9,35 7,65 16,10 8,50 

A2 8,71 7,54 16,25 8,12 

A3 8,39 7,08 15,46 7,73  
B3 

  

A1 8,45 7,45 15,89 7,95 

A2 7,83 7,31 15,13 7,57 

A3 7,12 6,58 13,71 6,86 

Jumlah 71,40 64,03 135,44 67,72 

Rerata 7,93 7,11 15,05 7,52 
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  =  4,650811595– 1019,044 

 

                  = 9,35 

      JK A          =  
∑(A12 + A22 + An2 + .....)

𝑟.𝑏
  - FK 

            =  
27,90377205

6
 – FK  

         = 4,650628675 – 1019,044 

                                    =  0,007854919 

  

      JK B                 =  
∑(B12 + B22 + Bn2 + .....)

𝑟.𝑏
  - FK 

            =  
27,90377579

6
 – FK  

          =4,650629298 – 1019,044 

            =  3,80 

         JK AxB          =  JK Perlakuan – JK A – JK B 

           =    9,35- 0,007854919-3,80 

= 5,54 

       JK Blok          =  
(∑R1)

2 + (∑R2)
2 

a.b
 – FK    

           = 
41,87242337

9
 – 1019,044 

           =  4,652491486 – 1019,044 

           = 3,015354031 

         JK Eror           =  Jk Total – Jk Perlakuan – Jk Blok  
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           =  15,40437614-9,35-3,01535403 

            =  3,04 

 

Tabel 3. Analisa keragaman uji Gula Reduksi 

Sumber 

Keragaman  
db  JK RK 

F. 

Hitung  

F. Tabel  

5% 1% 

A 2 0,0079 0,0039 0,0103 4,46 8,56 

B 2 3,8047 1,9023 5,0096 4,46 8,56 

A x B 4 5,5386 1,3847 3,6464 3,84 7,01 

Blok  1 3,0154 3,0154       

Eror  8 3,04 0,3797       

Total  17 15,4044 6,6860       

Keterangan : **) berpengaruh nyata 

          *) berpengaruh nyata 

                     tn ) tidak berpengaruh nyata 

Sehingga diketahui perbedaan antar masing-masing perlakuan sebagai berikut. 

Tabel hasil uji jarak berganda analisis “Gula Reduksi” 

Urutan Rerata  P RP JBD Selisih    

B1       0,660258 > JBD  

B3 2 3,26 0,822579596 1,1202 > JBD  

B2 3 3,29 0,85538185 0,459942 > JBD  

Keterangan:  jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata,   

sedangkan    jika selisih > JBD terdapat beda nyata antar rerata 

Perlakuan 

Sehingga diketahui perbedaan antar masing-masing perlakuan sebagai berikut: 

PERLAKUAN  A1 A2 A3 

RERATA 

B  

B1 6,14805 6,79705 8,04735 6,997483 

B2 8,49915 8,12255 7,73135 8,117683 

B3 7,94855 7,567325 6,8564 7,457425 

RERATA A 7,531917 7,495642 7,545033333   
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C. Vitamin C  

Tabel 1. Vitamin C 

 

 

 

 

 

 

 

GT =  593,424 

FK = 
(GT)

2

r x a x b
 = 

(593,424)
2

2 x 3 x3
 = 

352152

18
 = 19564 

JK Total =  ∑ {(A1B1)2+(A1B2)2+(A1B3)2…+(A3B3)2} - FK 

  =  19834,8672 – 19564 

              =  270,8647714 

Tabel 2 AXB 

  A1 A2 A3 Jlh B 

B1 53,4929 69,3404 74,3111 197,1444 

B2 65,6579 79,6622 58,6853 204,0054 

B3 64,4404 65,8843 61,9495 192,2742 

Jlh A 183,5912 214,8869 194,9459   

 

 JK Perlakuan =
(∑A1B1)2 + (∑A1B2)2 + (∑A1B3)2 .....+ (∑A3B3)2 – FK 

r
 

  Blok 
  

  I II Jlh Perlakuan Rata – Rata  
B1 

  

A1 26,80 26,69 53,49 26,56 

A2 33,82 35,52 69,34 34,67 

A3 36,76 37,56 74,31 37,15  
B2 

  

A1 32,30 33,35 65,66 32,83 

A2 40,33 39,33 79,66 39,83 

A3 30,95 27,74 58,69 29,34  
B3 

  

A1 30,57 33,87 64,44 32,22 

A2 35,08 30,81 65,88 32,94 

A3 30,48 31,47 61,95 30,97 

Jumlah 297,09 296,33 593,42 296,71 

Rerata 33,01 32,93 65,94 32,97 
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            =  
19834,8672  

2
 - FK  

  = 171612– 19564 

            = 247,88  

JK A          =  
∑(A12 + A22 + An2 + .....)

𝑟.𝑏
  - FK 

            =  
16385,59874

6
 – FK  

  = 2730,933123 – 19564 

           = 83,66630731 

JK B                =  
∑(B12 + B22 + Bn2 + .....)

𝑟.𝑏
  - FK 

            =  
16508,38181

6
 – FK  

  =4,650629298 – 19564 

            = 11,58  

               JK AxB =  JK Perlakuan – JK A – JK B 

            =   247,88–83,66630731– 11,58 

= 152,63  

             JK Blok =  
(∑R1)

2 + (∑R2)
2 

a.b
 – FK    

            = 
 24.523,9164 

9
 –  

            =   2.724,8796  – 83,66630731 

           = 0,03165128 

               JK Eror  =  Jk Total – Jk Perlakuan – Jk Blok  

           =  270,8647714 – 247,88 – 0,03165128 

 

            =  22,96 
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   Table 3. Analisa keragaman vitamin C 

Sumber 

Keragaman 

Db JK RK F. Hitung F. Tabel 

5% 1% 

A 2 83,67 41,83 14,58** 4,46 8,56 

B 2 11,58 5,79 2,01tn 4,46 8,56 

A x B 4 152,63 38,16 13,30** 3,84 7,01 

Blok 1 0,03 0,03 
   

Eror 8 22,96 2,87 
   

Total 17 270,87 88,68 
   

Keterangan : **(Berpengaruh sangat nyata) 

                       *(berpengaruh nyata) 

                      tn(tidak berpengaruh nyata)  

 

Tabel 4. Hasil jarak berganda Duncan B pada vitamin C 

Urutan Rerata  P RP JBD Selisih    

A1       1,1435 > JBD  

A2 2 3,26 2,261236 1,9552 > JBD  

A3 3 3,29 2,351408 0,8117 > JBD  

Keterangan:  jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata,   

sedangkan    jika selisih > JBD terdapat beda nyata antar rerata Perlakuan. 

Sehingga diketahui perbedaan antar masing-masing perlakuan sebagai 

berikut: 

    Tabel 5. Hasil uji jarak berganda Duncan vitamin C 

PERLAKUAN  A1 A2 A3 

RERATA 

B  

B1 26,74645 34,6702 37,15555 32,8574 

B2 32,82895 39,8311 29,34265 34,0009 

B3 32,2202 32,94215 30,97475 32,0457 

RERATA A 30,59853 35,81448 32,49098   

Keterangan: Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama     

menunjukkan tidak ada beda nyata berdasar uji jarak berganda Duncan 

jenjang 5 %. 
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   D. Uji Kadar Tannin 

 

 

 

 

 

 

 

                    GT           = 80,7304 

                    FK = 
(GT)

2

r x a x b
 = 

(80,7304)
2

2 x 3 x3
 = 

48922,22915

18
 = 362,0776 

JK Total =  ∑ {(A1B1)2+(A1B2)2+(A1B3)2…+(A3B3)2} - FK 

              =  2801,274161 – 362,0776 

                                    =  4,307196211 

Table 2. AXB 

  A1 A2 A3 Jlh B 

B1 10,4684 9,4713 8,9081 28,8478 

B2 8,9603 9,3237 9,3969 27,6809 

B3 7,7469 8,5285 7,9263 24,2017 

Jlh A 27,1756 27,3235 26,2313   

 

JK Perlakuan   =
(∑A1B1)2 + (∑A1B2)2 + (∑A1B3)2 .....+ (∑A3B3)2 – FK 

r
 

  =  
5549,024803 

2
 - FK  

  =  2774,512401– 2717,901619 

  Blok 
  

 
I II Jlh Perlakuan Rata – Rata 

  B1 
  

A1 5,67 4,81 10,47 5,23 

A2 4,94 4,53 9,47 4,73 

A3 4,49 4,41 8,91 4,45 

  B2 
  

   A1 4,49 4,47 8,96 4,48 

A2 4,54 4,79 9,32 4,66 

A3 4,38 5,02 9,40 4,70  
B3 

  

A1 3,47 4,33 7,75 3,87 

A2 4,09 4,43 8,53 4,26 

A3 3,55 4,38 7,93 3,96 

Jumlah 39,56 41,17 80,73 40,36 

Rerata 4,40 4,57 8,97 4,49 
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  = 56,61  

JK A             =  
∑(A12 + A22 + An2 + .....)

𝑟.𝑏
  - FK 

  =  
16385,59874

6
 – FK  

        = 2730,933123 – 2717,901619 

  =  13,0315034  

JK B                =  
∑(B12 + B22 + Bn2 + .....)

𝑟.𝑏
  - FK 

  =  
16508,38181

6
 – FK  

         =4,650629298 – 2717,90161           

=  33,50  

JK AxB =  JK Perlakuan – JK A – JK B 

  =   56,61–13,0315034– 33,50 

= 10,08  

JK Blok =  
(∑R1)

2 + (∑R2)
2 

a.b
 – FK    

  = 
 24.523,9164 

9
 – 2717,901619 

  =   2.724,8796  – 2717,901619 

  = 6,977976294  

JK Eror  =  Jk Total – Jk Perlakuan – Jk Blok  

  =  83,37254188 – 56,61– 6,977976294 

          =  19,78 
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Tabel 3. Analisa keragaman kadar tannin 

Sumber 

Keragaman  
db  JK RK 

F. 

Hitung  

F. Tabel  

5% 1% 

A 2 0,1170 0,0585 0,3420 4,46 8,56 

B 2 1,9474 0,9737 5,6904 4,46 8,56 

A x B 4 0,7296 0,1824 1,0660 3,84 7,01 

Blok  1 0,1443 0,1443       

Eror  8 1,37 0,1711       

Total  17 4,3072 1,5300       

Keterangan : **) berpengaruh nyata 

          *) berpengaruh nyata 

                     tn ) tidak berpengaruh nyata 

Tabel 4. Hasil jarak berganda Duncan B pada Uji kadar tannin 

Urutan Rerata  P RP JBD Selisih    

B1       0,194483 > JBD  

B3 2 3,26 0,552173 0,77435 > JBD  

B2 3 3,29 0,574192 0,579867 > JBD  

Keterangan:  jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata,   

sedangkan    jika selisih > JBD terdapat beda nyata antar rerata Perlakuan 

Sehingga diketahui perbedaan antar masing-masing perlakuan sebagai 

berikut: 

PERLAKUAN  A1 A2 A3 

RERATA 

B  

B1 5,2342 4,73565 4,45405 4,807967 

B2 4,48015 4,66185 4,69845 4,613483 

B3 3,87345 4,26425 3,96315 4,033617 

RERATA A 4,529267 4,553917 4,371883   

Keterangan: Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama     

menunjukkan tidak ada beda nyata berdasar uji jarak berganda Duncan 

jenjang 5 %. 
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E. Analisis Phenol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          GT              = 296,0759  

           FK           = 
(GT)

2

r x a x b
 = 

(296,0759)
2

2 x 3 x3
 = 

83,70969049

18
 = 4870,05 

JK Total =  ∑ {(A1B1)2+(A1B2)2+(A1B3)2…+(A3B3)2} - FK 

  =  4,65358441 – 4870,05 

              =  17,51246119 

Tabel 2. AXB 

  A1 A2 A3 Jlh B 

B1 30,6442 33,422 34,2555 98,3217 

B2 31,1996 33,422 34,53325 99,15485 

B3 32,0331 33,42195 33,14425 98,5993 

Jlh A 93,8769 100,266 101,933   

         JK Perlakuan   =
(∑A1B1)2 + (∑A1B2)2 + (∑A1B3)2 .....+ (∑A3B3)2 – FK 

r
 

            =  
9,30162319 

2
 - FK  

 
Blok 

  

 
I II Jlh 

Perlakuan 

Rata – Rata 

 
B1 

  

A1 15,60 15,04 30,64 15,32 

A2 17,82 15,60 33,42 16,71 

A3 16,16 18,10 34,26 17,13  
B2 

  

A1 15,88 15,32 31,20 15,60 

A2 17,54 15,88 33,42 16,71 

A3 17,27 17,27 34,53 17,27  
B3 

  

A1 15,04 16,99 32,03 16,02 

A2 15,60 17,82 33,43 16,72 

A3 16,71 16,43 33,14 16,57 

Jumlah 147,62 148,45 296,06 148,034 

Rerata 16,40 16,49 32,90 16,45 
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              =  4,650811595– 4870,05 

 

            = 7,06 

      JK A          =  
∑(A12 + A22 + An2 + .....)

𝑟.𝑏
  - FK 

            =  
27,90377205

6
 – FK  

         = 4,650628675 – 4870,05 

 

           =  6,027764601 

  

      JK B                 =  
∑(B12 + B22 + Bn2 + .....)

𝑟.𝑏
  - FK 

            =  
27,90377579

6
 – FK  

          =4,650629298 – 4870,05 

            =  0,06 

         JK AxB          =  JK Perlakuan – JK A – JK B 

           =   7,06 –6,027764601 – 0,06 

= 0,97 

       JK Blok          =  
(∑R1)

2 + (∑R2)
2 

a.b
 – FK    

           = 
41,87242337

9
 – 4870,05 

           =  4,652491486 – 4870,05 
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           = 0,038544761 

         JK Eror           =  Jk Total – Jk Perlakuan – Jk Blok  

           =  17,51246119-7,06-0,038544761 

           =  10,42 

 

Table 3. uji keragaman  fenol 

Sumber 

Keragaman  
db  JK RK 

F. 

Hitung  

F. Tabel  

5% 1% 

A 2 6,0278 3,0139 2,3145 4,46 8,56 

B 2 0,0600 0,0300 0,0230 4,46 8,56 

A x B 4 0,9689 0,2422 0,1860 3,84 7,01 

Blok  1 0,0385 0,0385       

Eror  8 10,42 1,3022       

Total  17 17,5125 4,6268       

Keterangan : **) berpengaruh nyata 

          *) berpengaruh nyata 

                     tn ) tidak berpengaruh nyata 

Sehingga diketahui perbedaan antar masing-masing perlakuan sebagai berikut. 

Tabel hasil uji jarak berganda analisis “fenol” 

 

 

 

 

Keterangan : Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukan tidak ada beda nyata berdasar uji jarak berganda Duncan jenjang 5 

% 

 

 

Konsentrasi 

Penambahan 

madu (%) 

Variasi perbandingan Sari buah 

ciplukan dan air (b/b) Rerata B 

A1 (1:1) A2 (1:2) A3 (1:3) 

B1 (5%) 15,32 16,71 17,13 16,39 

B2 (10%) 15,60 16,71 17,27 16,53 

B3 (15%) 16,02 16,71 16,57 16,43 

Rerata A 15,65 16,71 16,99  
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f. Ph 

tabel 1.data primer uji pH 

  Blok      

  I II Jlh Perlakuan  Rata - Rata  

  B1     

A1 3,69 3,72 7,41 3,71 

A2 3,73 3,67 7,4 3,7 

A3 3,7 3,7 7,4 3,7 

   B2     

A1 3,72 3,7 7,42 3,71 

A2 3,7 3,72 7,42 3,71 

A3 3,67 3,72 7,39 3,70 

   B3     

A1 3,73 3,72 7,45 3,73 

A2 3,71 3,72 7,43 3,72 

A3 3,73 3,71 7,44 3,72 

Jumlah  33,38 33,38 66,76 33,38 

Rerata  3,71 3,71 7,42 3,71 

GT              = 66,76 

            FK           = 
(66,76)

2

r x a x b
 = 

(66,76)
2

2 x 3 x3
 = 

48922,22915

18
 = 247,6054 

 

JK Total =  ∑ {(A1B1)2+(A1B2)2+(A1B3)2…+(A3B3)2} - FK 

              =  2801,274161 – 247,6054 

              =  0,005777778 

Tabel 2. AXB 

  A1 A2 A3 Jlh B 

B1 7,41 7,4 7,4 22,21 

B2 7,42 7,42 7,39 22,23 

B3 7,45 7,43 7,44 22,32 

Jlh A 22,28 22,25 22,23   

 

JK Perlakuan   =
(∑A1B1)2 + (∑A1B2)2 + (∑A1B3)2 .....+ (∑A3B3)2 – FK 

r
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            =  
5549,024803 

2
 - FK  

               =  2774,512401– 247,6054 

            = 0,00  

      JK A          =  
∑(A12 + A22 + An2 + .....)

𝑟.𝑏
  - FK 

            =  
16385,59874

6
 – FK  

         = 2730,933123 – 247,6054 

           =  0,000211111 

      JK B                 =  
∑(B12 + B22 + Bn2 + .....)

𝑟.𝑏
  - FK 

            =  
16508,38181

6
 – FK  

          =4,650629298 – 247,6054 

            =  0,00  

         JK AxB          =  JK Perlakuan – JK A – JK B 

           =   0,00–0,000211111-0,00 

= 0,00  

       JK Blok          =  
(∑R1)

2 + (∑R2)
2 

a.b
 – FK    

           = 
 24.523,9164 

9
 – 247,6054 

           =   2.724,8796  – 247,6054 

            = 0  

         JK Eror           =  Jk Total – Jk Perlakuan – Jk Blok  
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           =  0,005777778- - 0,00 – 0 

            =  0,00 

Tabel 3. Analisa keragaman uji pH 

Sumber 

Keragaman  
db  JK RK 

F. 

Hitung  

F. Tabel  

5% 1% 

A 2 0,0002 0,0001 0,2011 4,46 8,56 

B 2 0,0011 0,0006 1,0899 4,46 8,56 

A x B 4 0,0002 0,0001 0,1058 3,84 7,01 

Blok  1 0,0000 0,0000       

Eror  8 0,00 0,0005       

Total  17 0,0058 0,0013       

Keterangan : **) berpengaruh nyata 

          *) berpengaruh nyata 

                     tn ) tidak berpengaruh nyata 

Uji jarak berganda dengan jenjang nyata 5% pada uji kesukaan tekstur 

pada perlakuan B. 

 

Tabel 4. Hasil jarak berganda Duncan B pada Uji pH  

PERLAKUAN  A1 A2 A3 

RERATA 

B  

B1 3,705 3,7 3,7 3,701667 

B2 3,71 3,71 3,695 3,705 

B3 3,725 3,715 3,72 3,72 

RERATA A 3,713333 3,708333 3,705   

Keterangan: Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama     

menunjukkan tidak ada beda nyata berdasar uji jarak berganda 

Duncan jenjang 5 %. 
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G. Total asam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

              GT              = 28,25 

        FK           = 
(GT)

2

r x a x b
 = 

(28,25)
2

2 x 3 x3
 = 

798,0625

18
 = 35,50436 

 

JK Total             =  ∑ {(A1B1)2+(A1B2)2+(A1B3)2…+(A3B3)2} - FK 

              =  94155,01 –  35,50436 

              =  1,502044444 

Tabel 2. AXB 

  A1 A2 A3 Jlh B 

B1 3,24 2,94 3,46 9,64 

B2 2,7 2,05 2,26 7,01 

B3 3,54 3,12 1,97 8,63 

Jlh A 9,48 8,11 7,69   

 

JK Perlakuan   =
(∑A1B1)2 + (∑A1B2)2 + (∑A1B3)2 .....+ (∑A3B3)2 – FK 

r
 

  Blok      

  I II Jlh Perlakuan  Rata - Rata  

  B1     

A1 1,62 1,62 3,24 1,62 

A2 1,48 1,46 2,94 1,47 

A3 1,7 1,76 3,46 1,73 

   B2     

A1 1,46 1,24 2,7 1,35 

A2 0,97 1,08 2,05 1,03 

A3 1,1 1,16 2,26 113 

   B3     

A1 1,76 1,78 3,54 1,77 

A2 1,45 1,67 3,12 1,56 

A3 0,89 1,08 1,97 0,99 

Jumlah  12,43 12,85 25,28 12,64 

Rerata  1,38 1,43 2,81 1,40 
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            =  
188309,27

2
   

              =  94154,635 – 35,50436 

            = 1,43  

      JK A          =  
∑(A12 + A22 + An2 + .....)

𝑟.𝑏
  - FK 

            =  
555459,65

6
 – FK  

         = 92576,60833– 35,50436 

           =  0,292077778 

      JK B                 =  
∑(B12 + B22 + Bn2 + .....)

𝑟.𝑏
  - FK 

            =  
553928,43

6
 – FK  

          = 92321,405 – 35,50436 

            =  0,59 

         JK AxB          =  JK Perlakuan – JK A – JK B 

            =   1,43 – 0,292077778 – 0,59   

= 0,55   

       JK Blok          =  
(∑R1)

2 + (∑R2)
2 

a.b
 – FK  

            = 
830890,53

9
 – 35,50436 

            = 92321,17 – 35,50436 

              = 0,0098 
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         JK Eror           =  Jk Total – Jk Perlakuan – Jk Blok  

           =  1,502044444 – 1,43 – 0,0098 

            =  0,07 

Tabel 3. Analisa keragaman uji total asam 

Sumber 

Keragaman  
db  JK RK 

F. 

Hitung  

F. Tabel  

5% 1% 

A 2 0,2921 0,1460 17,5159 4,46 8,56 

B 2 0,5867 0,2934 35,1871 4,46 8,56 

A x B 4 0,5467 0,1367 16,3935 3,84 7,01 

Blok  1 0,0098 0,0098       

Eror  8 0,07 0,0083       

Total  17 1,5020 0,5942       

Keterangan : *) berpengaruh nyata 

                    **) berpengaruh sangat nyata 

          tn) tidak berpengaruh nyata 

Uji jarak berganda dengan jenjang nyata 5% pada kadar air pada perlakuan 

A (). Peringkat uji jarak berganda duncan (JBD) A 

Tabel 4. Hasil jarak berganda Duncan AXB pada total asam 

Urutan Rerata  P RP JBD Selisih    

A1B3 a       1,539459 > JBD  

A3B1 a 2 3,26 0,2111137 1,499459 > JBD  

A1B1 a 3 3,29 0,2195323 1,389459 > JBD  

A2B3 a 4 3,47 0,224713 1,330106 > JBD  

A2B1 a 5 3,52 0,227951 1,242049 > JBD  

A1B2 a 6 3,55 0,2298937 1,125287 > JBD  

A3B2 a 7 3,56 0,2305413 0,910468 > JBD  

A2B2 a 8 3,56 0,2305413 0,808886 > JBD  

A3B3 a 9 3,56 0,2305413   > JBD  

Tabel 5. Hasil jarak berganda analisis Total asam 

PERLAKUAN  A1 A2 A3 RERATA B  

B1 1,62 1,47 1,73 1,606667 

B2 1,35 1,025 1,13 1,168333 

B3 1,77 1,56 0,985 1,438333 

RERATA A 1,58 1,351666667 1,2816667   
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H. total padatan terlarut 

Tabel 1. Data primer uji total padatan terlarut 

 

 

 

 

 

 

 

 

            GT              = 440,89 

               FK            = 
(GT)

2

r x a x b
 = 

(168,085)
2

2 x 3 x3
 = 

28252,56723

18
 = 10799,11 

 

JK Total =  ∑ {(A1B1)2+(A1B2)2+(A1B3)2…+(A3B3)2} - FK 

              =  1666,161431 –  10799,11 

              =  88,61572778 

Tabel 2. AXB 

  A1 A2 A3 Jlh B 

B1 48,25 50,56 42,97 141,78 

B2 49,405 47,71 50,485 147,6 

B3 48,4 52,665 50,445 151,51 

Jlh A 146,055 150,935 143,9   

   JK Perlakuan      =
(∑A1B1)2 + (∑A1B2)2 + (∑A1B3)2 .....+ (∑A3B3)2 – FK 

r
 

            =  
21657,49

2
 - FK   

  Blok      

  I II Jlh Perlakuan  Rata - Rata  

  B1     

A1 22,88 25,38 48,25 24,12 

A2 26,62 23,94 50,56 25,28 

A3 19,11 23,87 42,97 21,49 

  B2     

A1 24,32 25,09 49,41 24,70 

A2 2,1 26,71 47,71 23,86 

A3 22,88 27,61 50,49 25,24 

  B3     

A1 22,57 25,83 48,40 24,20 

A2 24,71 27,96 52,67 26,33 

A3 24,1 26,35 50,45 25,22 

Jumlah  208,17 232,72 440,89 220,45 

Rerata  23,13 25,86 48.99 24,49 
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              = 10.828,745- 10799,11 

= 29,63 

JK A           =  
∑(A12 + A22 + An2 + .....)

𝑟.𝑏
  - FK 

            =  
9419,053659

6
 – FK  

         = 1569,842277 – 10799,11 

           =  4,330536111 

 

      JK B                 =  
∑(B12 + B22 + Bn2 + .....)

𝑟.𝑏
  - FK 

            =  
9442,057421

6
 – FK  

          = 1573,676237– 10799,11 

 

           =  7,99 

 

         JK AxB          =  JK Perlakuan – JK A – JK B 

           =   29,63 - 4,330536111 – 7,99 

          = 17,31 

  

       JK Blok          =  
(∑R1)

2 + (∑R2)
2 

a.b
 – FK  

           = 
14127,81661

9
 – 10799,11 
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           = 1569,757401 – 10799,11 

           = 33,48347222 

  

         JK Eror           =  Jk Total – Jk Perlakuan – Jk Blok  

           =  88,61572778 –– 33,48347222 

            =  41,98  

Tabel 3. Analisa keragaman uji total padatan terlarut 

Sumber 

Keragaman  
db  JK RK 

F. 

Hitung  

F. Tabel  

5% 1% 

A 2 4,3305 2,1653 0,6794 4,46 8,56 

B 2 7,9907 3,9954 1,2536 4,46 8,56 

A x B 4 17,3133 4,3283 1,3580 3,84 7,01 

Blok  1 33,4835 33,4835       

Eror  8 25,50 3,1872       

Total  17 88,6157 47,1597       

 

Tabel 4. Hasil jarak berganda analisis total padatan terlarut 

PERLAKUAN  A1 A2 A3 

RERATA 

B  

B1 24,125 25,28 21,485 23,63 

B2 24,7025 23,855 25,2425 24,6 

B3 24,2 26,3325 25,2225 25,25167 

RERATA A 24,3425 25,15583 23,98333   
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I. Tabel uji flavonoid 

Tabel 1.tabel primer uji flavonoid 

  Blok      

  I II Jlh Perlakuan  Rata - Rata  

  B1     

A1 0,003 0,002 0,005 0,003 

A2 0,002 0,002 0,004 0,002 

A3 0,001 0,001 0,002 0,001 

  B2     

A1 0,003 0,003 0,006 0,003 

A2 0,001 0,001 0,003 0,0013 

A3 0,002 0,001 0,003 0,0015 

  B3     

A1 0,003 0,003 0,006 0,003 

A2 0,002 0,002 0,004 0,002 

A3 0,001 0,001 0,002 0,001 

Jumlah  0,018 0,017 0,036 0,018 

Rerata  0,00 0,00 0,00 0,00 

       GT              = 0,036 

        FK            = 
(GT)

2

r x a x b
 = 

(0,0036)
2

2 x 3 x3
 = 

0,00001296

18
 = 0,000072 

JK Total =  ∑ {(A1B1)2+(A1B2)2+(A1B3)2…+(A3B3)2} - FK 

              =  558,1829 – 0,000072 

              =  9,44E-06 

Tabel 2. AXB 

  A1 A2 A3 Jlh B 

B1 0,0055 0,004 0,0024 0,0119 

B2 0,006 0,0027 0,0031 0,0118 

B3 0,0061 0,0038 0,0024 0,0123 

Jlh A 0,0176 0,0105 0,0079   

 

         JK Perlakuan   =
(∑A1B1)2 + (∑A1B2)2 + (∑A1B3)2 .....+ (∑A3B3)2 – FK 

r
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            =  
0,00

2
 - FK 

  =  0,00– 0,000072 

            = 0,00 

      JK A          =  
∑(A12 + A22 + An2 + .....)

𝑟.𝑏
  - FK 

            =  
3348,727

6
 – FK  

  = 558,1212833  – 0,000072 

           =  8,40333E-06 

      JK B                 =  
∑(B12 + B22 + Bn2 + .....)

𝑟.𝑏
  - FK 

            =  
3348,7005

6
 – FK  

  = 558,11675 – 0,000072 

            =  0,00 

         JK AxB          =  JK Perlakuan – JK A – JK B 

           =   0,00 - 8,40333E-06 – 0,00 

           = 0,00 

       JK Blok          =  
(∑R1)

2 + (∑R2)
2 

a.b
 – FK  

  = 
5023,0265

9
 – 0,000072 

  = 558,1140556 – 0,000072 
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           = 5,55556E-08 

         JK Eror           =  Jk Total – Jk Perlakuan – Jk Blok  

           =  9,44E-06 – 0,00 - 5,55556E-08 

 

            =  0,00  

Tabel 3. Analisa keragaman uji flavonoid 

Sumber 

Keragaman  
db  JK RK F. Hitung  

F. Tabel  

5% 1% 

A 2 0,0000 0,0000 149,7624 4,46 8,56 

B 2 0,0000 0,0000 0,4158 4,46 8,56 

A x B 4 0,0000 0,0000 6,5347 3,84 7,01 

Blok  1 0,0000 0,0000       

Eror  8 0,00 0,0000       

Total  17 0,0000 0,0000       

 

Tabel 4. Hasil jarak berganda Duncan A pada flavonoid 

Urutan Rerata  P RP JBD Selisih    

A1B3       0,002627 > JBD  

A1B2 2 3,26 0,000387265 0,002577 > JBD  

A1B1 3 3,29 0,000402708 0,002327 > JBD  

A2B1 4 3,47 0,000412211 0,001578 > JBD  

A2B3 5 3,52 0,000418151 0,001482 > JBD  

A3B2 6 3,55 0,000421715 0,001138 > JBD  

A2B2 7 3,56 0,000422903 0,000947 <JBD 

A3B1 8 3,56 0,000422903 0,000813 <JBD 

A3B3 9 3,56 0,000422903   <JBD 

 

Tabel 5. Hasil jarak berganda analisis flavonoid  

PERLAKUAN  A1 A2 A3 

RERATA 

B  

B1 0,00275 0,002 0,0012 0,001983 

B2 0,003 0,00135 0,00155 0,001967 
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B3 0,00305 0,0019 0,0012 0,00205 

RERATA A 0,002933 0,00175 0,001316667   

 

 

 

 

2. Uji organoleptik kesukaan “Aroma” 

Tabel 1. Data primer uji kesukaan aroma 

  Blok      

  I II Jlh 

Perlakuan  

Rata - Rata  

  B1     

A1 3,6 3,65 7,25 3,63 

A2 3,7 3,85 7,55 3,78 

A3 3,6 3,65 7,25 3,63 

   B2     

A1 3,7 3,65 7,35 3,68 

A2 3,8 3,8 7,6 3,8 

A3 3,85 3,85 7,7 3,85 

  B3     

A1 3,6 3,65 7,25 3,63 

A2 3,75 3,7 7,45 3,73 

A3 3,7 3,8 7,5 3,75 

Jumlah  33,3 33,6 66,9 33,45 

Rerata  3,70 3,73 7,43 3,72 

GT              = 66,9 

             FK            = 
(GT)

2

r x a x b
 = 

(66,9)
2

2 x 3 x3
 = 

4475,61

18
 = 248,645 

 

JK Total =  ∑ {(A1B1)2+(A1B2)2+(A1B3)2…+(A3B3)2} - FK 
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               =  507,305 –  248,645 

              =  0,135 

Tabel 2. AXB 

  A1 A2 A3 Jlh B 

B1 7,25 7,55 7,25 22,05 

B2 7,35 7,6 7,7 22,65 

B3 7,25 7,45 7,5 22,2 

Jlh A 21,85 22,6 22,45   

    JK Perlakuan   =
(∑A1B1)2 + (∑A1B2)2 + (∑A1B3)2 .....+ (∑A3B3)2 – FK 

r
 

            =  
497,57

2
 -FK   

              =  507,0725 – 248,645 

            = 0,11 

      JK A          =  
∑(A12 + A22 + An2 + .....)

𝑟.𝑏
  - FK 

            =  
3041,07

6
 – FK   

         = 506,845– 248,645 

           =  0,0525 

  

      JK B                 =  
∑(B12 + B22 + Bn2 + .....)

𝑟.𝑏
  - FK 

            =  
3040,545

6
 – FK  

          =  506,7575– 248,645 

            =  0,03 

         JK AxB          =  JK Perlakuan – JK A – JK B 
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            =   0,11– 0,0525– 0,03  

           = 0,02  

       JK Blok          =  
(∑R1)

2 + (∑R2)
2 

a.b
 – FK  

           = 
4560,445

9
 – 248,645 

 

           = 506,7161111– 248,645 

 

            = 0,05 

         JK Eror           =  Jk Total – Jk Perlakuan – Jk Blok  

              =  0,135 – 0,11 – 0,05 

            =  0,02 

Tabel 3. Analisa keragaman uji Kesukaan Aroma 

Sumber 

Keragaman  
db  JK RK 

F. 

Hitung  

F. Tabel  

5% 1% 

A 2 0,0525 0,0262 12,0000 4,46 8,56 

B 2 0,0325 0,0162 7,4286 4,46 8,56 

A x B 4 0,0275 0,0069 3,1429 3,84 7,01 

Blok  1 0,0050 0,0050       

Eror  8 0,02 0,0022       

Total  17 0,1350 0,0566       
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Tabel 4. Hasil uji jarak berganda Duncan uji kesukaan Aroma 

PERLAKUAN  A1 A2 A3 

RERATA 

B  

B1 3,625 3,775 3,625 3,675 

B2 3,675 3,8 3,85 3,775 

B3 3,625 3,725 3,75 3,7 

RERATA A 3,641667 3,766667 3,741666667   

Keterangan: Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak ada beda nyata berdasar uji jarak berganda 

Duncan jenjang 5 %. 

Tabel 1. Uji kesukaan warna 

 

 

 

 

 

 

 

 

GT              = 68,9 

            FK            = 
(GT)

2

r x a x b
 = 

(68,9)
2

2 x 3 x3
 = 

4747,21

18
 = 263,7339 

JK Total =  ∑ {(A1B1)2+(A1B2)2+(A1B3)2…+(A3B3)2} - FK 

              =  507,305 –  263,7339 

              =  1,206111111 

  Blok      

  I II Jlh Perlakuan  Rata - Rata  

  B1     

A1 3,85 3,95 7,8 3,9 

A2 4,1 4,2 8,3 4,15 

A3 4,3 4,3 8,6 4,3 

  B2     

A1 3,5 3,65 7,15 3,58 

A2 3,65 3,75 7,4 3,7 

A3 3,6 4,1 7,7 3.85 

  B3     

A1 3,5 3,8 7,3 3,65 

A2 3,65 3,75 7,4 3,7 

A3 3,6 3,65 7,25 3,63 

Jumlah  33,75 35,15 68,9 34,45 

Rerata  3,75 3,91 7,66 3,83 
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Tabel 2. AXB 

  A1 A2 A3 Jlh B 

B1 7,8 8,3 8,6 24,7 

B2 7,15 7,4 7,7 22,25 

B3 7,3 7,4 7,25 21,95 

Jlh A 22,25 23,1 23,55   

 

    JK Perlakuan   =
(∑A1B1)2 + (∑A1B2)2 + (∑A1B3)2 .....+ (∑A3B3)2 – FK 

r
 

            =  
529,48

2
 - FK   

              =  264,74– 263,7339 

            = 1,00 

      JK A          =  
∑(A12 + A22 + An2 + .....)

𝑟.𝑏
  - FK 

            =  
3041,07

6
 – FK   

         = 506,845– 263,7339 

           =  0,145277778 

   

      JK B                 =  
∑(B12 + B22 + Bn2 + .....)

𝑟.𝑏
  - FK 

            =  
3040,545

6
 – FK  

          =  506,7575– 263,7339 

            =  0,76 

         JK AxB          =  JK Perlakuan – JK A – JK B 

               =   1,00– 0,145277778 – 0,76  
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           = 0,10 

       JK Blok          =  
(∑R1)

2 + (∑R2)
2 

a.b
 – FK  

           = 
4560,445

9
 – 263,7339 

 

           = 506,7161111– 263,7339 

           =0,108888889 

  

 

         JK Eror           =  Jk Total – Jk Perlakuan – Jk Blok  

           =  1,206111111- 1,00 - 0,108888889 

           =  0,09 

 Tabel 3. Analisa keragaman uji Kesukaan Warna 

Sumber 

Keragaman  
db  JK RK 

F. 

Hitung  

F. Tabel  

5% 1% 

A 2 0,1453 0,0726 6,2077 4,46 8,56 

B 2 0,7586 0,3793 32,4154 4,46 8,56 

A x B 4 0,0997 0,0249 2,1306 3,84 7,01 

Blok  1 0,1089 0,1089       

Eror  8 0,09 0,0117       

Total  17 1,2061 0,5975       

 

Tabel 22. Hasil uji jarak berganda Duncan uji kesukaan Warna 

PERLAKUAN  A1 A2 A3 

RERATA 

B  

B1 3,9 4,15 4,3 4,116667 

B2 3,575 3,7 3,85 3,708333 

B3 3,65 3,7 3,625 3,658333 

RERATA A 3,708333 3,85 3,925   
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Lampiran 10. Dokumentasi 
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